BANGKIT DARI KETERPURUKAN,  PARENTING ANAK DENGAN GANGGUAN PENDENGARAN DAN TULI  : LITERATURE REVIEW by Rahmawan, Ganal Arief
 
 
Jurnal  KELUARGA Vol 5, No 1 Februari 2019 
182 
 
BANGKIT DARI KETERPURUKAN,  PARENTING ANAK 







Program Studi Magister Sains Psikologi 
Universitas Airlangga 
Jl. Airlangga No 4-6, Surabaya, Indonesia, 60115 
ABSTRACT 
There are a lot of difficulties in taking care of children with hearing deficiency. 
Especially in parent-child communication. It is intriguing to know how parents’ response and 
measure after they find out that their children have hearing difficulty. The search of e-
literatures was conducted to identify journals published within 10 years range concerning 
parenting to children with hearing problem. Electronic databases used were Proquest, Springer 
and Sage. The study conclude that parents feel stressed upon hearing that their children have 
learning difficulty. Mothers need an emotional support in order to keep themselves from 
neglecting the development of their children and also to stay strong in taking care of their 
children. They need professional help, talk therapy, hearing aid device, and counseling. 
Counseling is also important to parents in order to alleviate stress and professionals are 
capable of giving parents information they need in order to take care of their deaf children. 
Motivation from others, thinking positively, and being an optimists are keys to success of taking 
care children with hearing problems. 
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PENDAHULUAN  
Keluarga merupakan sebuah 
institusi yang paling penting yang 
memberikan pengalaman dan 
perkembangan bagi anak. Pengalaman 
yang didapat akan menentukan pola 
pikir, karakter dan sifat dari anak 
tersebut. Ganevi menyatakan, agar 
mereka kelak mampu memikul 
tanggung jawab itu, maka mereka perlu 
mendapat kesempatan yang seluas-
luasnya untuk dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal baik fisik, 
mental, sosial maupun spiritual [1]. Dan 
berhak atas pemenuhan hak-hak 
dasarnya, perlu dilindungi dan 
mendapatkan kehidupan yang sejahtera.  
Undang-Undang No. 4 Tahun 
1979 tentang kesejahteraan anak 
menyebutkan bahwa anak yaitu 
seseorang yang harus memperoleh hak-
hak yang kemudian hak-hak tersebut 
dapat menjamin pertumbuhan dan 
perkembangan dengan baik secara 
rahasia, jasmaniah, maupun sosial. 
Anak mempunyai hak atas pelayanan 
untuk mengembangkan kemampuan dan 
kehidupan sosial serta pemeliharaan dan 
perlindungan baik semasa dalam 
kandungan maupun sesudah ia 
dilahirkan 
Parenting adalah cara orang tua 
bertindak sebagai orangtua terhadap 
anak-anaknya dimana mereka 
melakukan serangkaian usaha aktif, 
karena keluarga merupakan lingkungan 
kehidupan yang dikenal anak untuk 
pertama kalinya dan untuk seterusnya 
anak belajar didalam kehidupan 
keluarga[2]. Pengasuhan kepada anak 
itu berbentuk fleksibel dan bisa 
dilakukan kapan pun baik itu di rumah 
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dan di luar rumah, dalam kehidupan 
sehari-hari [3]. 
Pengetahuan dan pemahaman 
orangtua dalam pola asuh terhadap anak 
sangat berpengaruh terhadap tumbuh 
perkembangan anak dan masa 
depannya. Maka dari itu orangtua perlu 
diberikan keterampilan dalam mendidik 
anak didalam keluarga, pengetahuan 
mengasuh dan membimbing anak dan 
agar dapat menjadi sumber daya 
manusia yang berkualitas di masa yang 
akan datang [1]. Keterampilan, 
pengetahuan dan pemahaman orangtua 
akan lebih spesifik dan kompleks ketika 
mereka memiliki anak dengan 
kebutuhan khusus.  
Anak dengan gangguan 
pendengaran atau tuli dalam undang 
undang No. 4 Tahun 1979 disebut 
sebagai anak yang mengalami hambatan 
rohani dan atau jasmani sehingga 
mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangannya dengan wajar. Anak 
dengan gangguan pendengaran atau tuli 
adalah mereka yang pendengarannya 
idak berfungsi dengan baik sehingga 
membutuhkan pelayanan khusus [4]. 
Orang tuli adalah mereka yang 
ketidakmampuan mendengarnya 
menghambat keberhasilan memproses 
informasi bahasa melalui pendengaran, 
dengan ataupun tanpa alat bantu dengar 
[4].  
Masalah utama pada anak 
dengan gangguan pendengaran adalah 
masalah komunikasi. 
ketidakmampuannya untuk 
berkomunikasi berdampak luas, baik 
pada segi keterampilan bahasa, 
membaca, menulis maupun penyesuaian 
sosial serta potensi sekolahnya. Dengan 
ketidakmampuannya dalam berbahasa 
khususnya secara verbal, dia pun 
kesulitan dalam menyampaikan pikiran, 
perasaan, gagasan kebutuhan dan 
kehendak pada orang lain, sehingga 
kebutuhan mereka tidak terpuaskan 
secara sempurna [4]. 
Literature review ini 
mengungkap bagaimana parenting 
orang tua terhadap anak dengan 
gangguan pendengaran dan tuli. Orang 
tua dihadapkan dengan berbagai pilihan 
dan keputusan dalam mengasuh sang 
buah hati, untuk mengoptimalkan 
tumbuh kembangnya. Bagaimana sikap 
orangtua ketika mengetahui anak 
mereka mengalami gangguan 
pendengaran, bagaimana cara mereka 
menangani permasalahan tersebut 
dalam pengasuhan. Sehingga penting 
literature review untuk memberikan 
informasi dan pengetahuan  terkait 
parenting anak dengan gangguan 
pendengaran dan tuli.  
 
METODE PENELITIAN  
Untuk identifikasi proses review 
ini, pencarian pada database dilakukan 
mulai dari bulan Maret 2019. Jurnal 
yang digunakan berbahasa inggris 
dengan rentang publikasi dari 10 tahun 
terakhir. Pencarian menggunakan tiga 
database online ProQuest dengan URL 
search.proquest.com, Springer Link 
dengan URL link.springer.com, dan 
SAGE dengan URL 
journals.sagepub.com. Untuk proses 
pencarian jurnal didasarkan pada 
pencarian kata kunci “Parenting 
children with hearing loss” AND 
“family support” AND “deaf”.  Peneliti 
menentukan beberapa kriteria dalam 
parenting anak dengan gangguan 
pendengaran dan tuli meliputi kriteria 
inclusion: parenting pada anak 
gangguan pendengaran dan tuli; sikap 
orang tua; faktor faktor yang 
mempengaruhi parenting pada anak 
dengan gangguan pendengaran dan tuli; 
dampak parenting yang diterima sang 
anak. Kriteria exclusion terdiri dari: 
Jurnal Internasional; teks lengkap dan 
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dapat diunduh artikel atau jurnal 
penelitian yang sudah terpublikasi. 
Pencarian literatur dari kriteria 
yang sudah ditentukan oleh peneliti 
selanjutnya disaring dengan membaca 
abstraknya terlebih dahulu. Abstrak 
yang tidak memenuhi kriteria tidak 
digunakan. Selanjutnya jurnal yang 
tersisa dibaca secara menyeluruh untuk 
menentukan apakah jurnal tersebut tetap 
layak untuk digunakan atau tidak.  
 
Gambar 1. Proses seleksi artikel dari 
database online 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Parenting atau pengasuhan 
dilakukan oleh semua orangtua dengan 
cara dan ciri khas masing masing. Hal 
tersebut bertujuan untuk mencetak 
generasi yang lebih baik lagi. Beberapa 
penelitian di review dari berbagai 
setting lokasi dari berbagai negara di 
belahan dunia. Menjadi orangtua 
memiliki tanggung jawab yang besar 
dalam proses tumbuh kembang anak. 
Setelah Anak Terdiagnosis Gangguan 
Pendengaran  
Orangtua mengalami dilema 
dalam mengambil keputusan bagaimana 
berkomunikasi dengan anak mereka, 
apakah harus menggunakan bahasa 
isyarat atau tidak. Selajutnya orangtua 
juga dilema dalam menentukan layanan 
pendidikan yang tepat untuk anak [5]. 
Kekhawatiran orangtua terhadap 
berkembang anak, menjadi 
permasalahan tersendiri pagi para 
orangtua. Muncul kegelisahan yang 
berupa kecemasan tentang potensi masa 
depan anak anak mereka Sehingga 
mereka membutuhkan dukungan 
dukungan terkait proses parenting 
kepada anak mereka dengan gangguan 
pendengaran [6]. Dukungan tersebut 
dapat berupa dukungan sosial yang 
menguatkan orangtua, seperti  
terhubung dengan orang tua lain dari 
anak anak tuli, bertemu dengan orang 
tua yang menggunakan modalitas 
komunikasi tertentu, terlibat dengan 
organisasi dukungan keluarga, 
berkumpul dengan anak anak tuli lain. 
ada pula dukungan yang berupa sumber 
daya informasi seperti informasi tentang 
ketulian, modalitas komunikasi tertentu, 
sumberdaya informasi berbasis web, 
akses temuan penelitian terbaru, 
informasi teknologi yang tersedia. 
Selanjutnya dukungan berupa program 
edukasi seperti program pendidikan 
yang berspesialisasi dalam ketulian, 
intervensi lebih dini, dukungan yang 
fokus pada keterampilan sosial anak, 
profesional dan pelatihan khusus, akses 
untuk dukungan pendidikan di 
masyarakat pedesaan, bantuan untuk 
mengakses dana untuk layanan dan 
dukungan, informasi tentang alat bantu 
dengar sosial yang menguatkan mereka 
dalam mengasuh anak. pentingnya 
peran konseling setelah diagnosis untuk 
membantu para orangtua dalam 
menentukan langkah dan tindakan 
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dari motivasi, sesi teori, sesi praktis dan 
sesi penutup [7][8][9][10][11][12]. 
Sebagian besar orang tua punya 
kesempatan dari bergaul dengan 
keluarga lain yang memiliki gangguan 
pendengaran anak-anak di mana mereka 
biasa mendiskusikan masalah mereka 
dengan orang tua lain dan mereka 
menganggap interaksi ini bermanfaat 
bagi mereka [11]. Kebanyakan para 
orang tua menyebutkan bahwa mereka 
membutuhkan konseling dalam domain 
termasuk; penilaian dan diagnosis 
gangguan pendengaran, strategi 
komunikasi dengan anak-anak 
tunarungu, terapi wicara, perawatan alat 
bantu dengar dan menangani masalah 
pendengaran. 
Beberapa ibu menyerah 
pekerjaan mereka untuk menjadi 
pengasuh full time untuk anak-anak 
mereka, karena merasa terdorong untuk 
memberikan anak mereka dengan 
beberapa intervensi dan kegiatan 
merangsang, yang pada gilirannya 
mendukung identitas mereka sebagai 
'orang tua yang baik' yang mencoba 
untuk membantu anak mereka mencapai 
potensi nya tertinggi. Sehingga peran 
ibu diperlukan tidak hanya sebagai 
pendukung pengembangan 
keterampilan, namun juga sebagai 
bagian dari identitas anak anak mereka 
[5]. Sebagai anak dengan gangguan 
pendengaran tumbuh, anggota keluarga 
menjadi lebih adaptif, dan struktur 
keluarga, peran, dan dinamika yang 
lebih terbuka terhadap tantangan 
membesarkan seorang anak yang tuli 
atau tuli  [13]. Yang penting, ketika 
anggota keluarga menyesuaikan dengan 
kebutuhan anak dengan disabilitas, 
perubahan peran mungkin diperlukan 
[13]. 
Rasa pesimisme ibu 
memberikan kontribusi untuk 
keterlibatan ibu dalam program 
intervensi awal. Dalam kasus anak-anak 
dengan gangguan pendengaran, ketika 
keputusan penting seperti implantasi 
koklea mungkin diperlukan, orang tua 
dengan motivasi tinggi telah ditemukan 
untuk berpartisipasi dalam program 
intervensi awal anak-anak mereka dan 
untuk bekerja sama dengan para 
profesional [6].  
Ibu yang mengalami depresi 
merusak pengasuhan yang berdampak 
pada efikasi diri anak, hal tersebut juga 
mengurangi perhatian pada rangsangan 
yang relevan, negatif bias persepsi, 
atribusi negatif yang dilakukan anak 
terhadap perilaku ibu. Selama interaksi 
dengan anak-anak mereka, anak anak 
menerjemahkan depresi orangtua yang 
muncul dalam perilaku mereka sebagai 
sesuatu yang kurang kompeten [14]. 
Stres orang tua dapat dianggap sebagai 
faktor risiko perkembangan anak, 
karena orang tua yang sangat stres dapat 
menunjukkan perilaku pengasuhan yang 
tidak mendorong pertumbuhan anak 
[13]. 
Orangtua mengalami stress 
karena kesulitan berkomunikasi dengan 
anak mereka serta kesulitan dalam yang 
mereka hadapi dalam membesarkan 
anak mereka [15]. stres pengasuhan, 
strategi mengatasi dan kualitas hidup 
juga dipengaruhi oleh stigma yang 
melekat pada anak berkebutuhan khusus 
terutama dengan gangguan pendengaran 
walaupun mereka dengan implan 
koklea, orang tua harus bisa mengatasi 
prasangka dan pengucilan sosial 
terhadap anak anak mereka. lingkungan 
dan variabel pribadi (kepuasan dan 
emosional) memiliki dampak kuat 
dalam fungsi keluarga. Sehingga 
semakin tinggi tingkat stres pengasuhan 
semakin rendah kepuasan dengan aspek 
kualitas hidup keluarga. Label sebagai 
kritik, kebodohan, dan diskriminasi, 
keluarga, tetangga, masyarakat sebagai 
kontributor stres. karena kurangnya 
kesadaran masyarakat tentang gangguan 
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pendengaran dan etiologi. Sehingga 
orang tua merasa didiskriminasi. 
terisolasi, dikucilkan oleh lingkungan 
[9]. 
Apa Yang Seharusnya Orangtua 
Lakukan  
Henderson, Johnson & Moodie 
menyatakan orang tua dari anak anak 
tuli dan susah pendengaran 
membutuhkan dukungan terkait anak 
seperti penentuan nasib sendiri 
(otonomi/kemandirian), otonomi 
menggambarkan pengambilan 
keputusan, strategi mengatasi stres, dan 
kegigihan mereka [16]. Penentuan nasib 
sendiri mencakup lebih banyak daripada 
otonomi termasuk rasa pengertian dunia 
di sekitar, kemauan dan kemampuan 
membuat keputusan berdasarkan 
informasi. 
Orangtua mengatasi stres 
mereka dengan mencari sesuatu atau 
arti yang unik dari gangguan yang 
diderita anak, atau mendefinisikan 
ulang situasi sebagai kesempatan “ anak 
sebagai hadiah dari surga” daripada 
sebagai bencana membantu orangtua 
untuk mengatasi kenyataan baru yang 
mereka hadapi. mendefinisikan ulang 
situasi krisis memungknkan orangtua 
untuk mengontrol dan meringankan 
perasaan bersalah sehingga dapat 
membantu mereka mengatasi 
membesarkan anak dengan gangguan 
pendengaran [15]. 
Setidaknya orang tua terlibat 
aktif dalam program program intervensi 
dini, dukungan dan bimbingan dari 
profesional dapat menurunkan tingkat 
pesimisme mereka tentang masa depan 
anak anak [6]. Ibu yang memiliki 
motivasi tinggi memiliki lebih banyak 
sumber dukungan informal, dengan ini 
ibu dapat mengembangkan 
keterampilan mengenai penanganan 
perilaku anak tertentu. Internet telah 
menjadi alat yang nyaman untuk 
mendapatkan informasi dan dukungan 
bagi keluarga membesarkan anak 
dengan gangguan pendengaran, ini juga 
merupakan cara yang efektif untuk 
mengurangi kesepian dan isolasi sosial 
[9]. 
Menurut Kondaurova, dkk 
faktor afektif menunjukkan pemuatan 
yang kuat dari pengaruh positif negatif 
sebagai bentuk dari mengekspresikan 
kasih sayang, dan niat untuk menghibur 
atau menenangkan yang mencakup 
kualitas pengaturan emosi dan 
mendorong interaksi sosial [17]. faktor 
petunjuk atau arahan sebagai niat untuk 
mengarahkan perilaku seperti 
mendapatkan, mempertahankan, dan 
mengarahkan perhatiannya. Perlunya 
pola pikir optimis karena mereka 
memandang diri mereka untuk menjadi 
sumber utama bagi anak mereka 
harapan untuk perbaikan saya tahu jika 
saya down saya stres bagaimana saya 
bisa membantunya, ia akan lebih buruk 
[9].  
Sikap seorang ibu yang 
berfikiran positif dan optimis 
 “Setelah semua pemeriksaan dan ia 
gagal (mendengar hasil tes skrining) 
ketika saya tahu bahwa hidup saya akan 
berubah ... sekarang saya mencoba 
untuk berpikir bahwa saya bisa 
mengalami kedua dunia dan belajar cara 
yang berbeda untuk merawat anak-anak 
saya, sehingga orang akan melihat Saya 
seorang ibu dengan hati yang 
besar.”.......”Saya menerima nasib 
Tuhan telah memberi saya ... Saya 
percaya anak saya ' masa depan dalam 
dirinya ... harus ada tujuan yang lebih 
tinggi sebagai Dia (Allah) selalu 
memiliki alasan-Nya untuk segala 
sesuatu sehingga apapun yang terbaik 
yang dapat kita lakukan untuk dia kita 
hanya lakukan untuknya” 
Waktu mereka habiskan 
bersama atau waktu yang berkualitas 
untuk mengembangkan kemampuan 
mereka berbicara secara terbuka, 
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memecahkan masalah, saling 
mendukung, hal tersebut menunjukkan 
cinta dan perhatian orangtua. Orang tua 
membantu anak mereka belajar mandiri, 
bagaimana bergaul dengan orang lain, 
dan tentang pengambilan keputusan. 
Keterampilan keterampilan tersebut 
meningkatkan interaksi keluarga, 
sehingga proses parenting berjalan 
dengan baik [10]. Kedekatan orang tua 
dan kualitas waktu yang mereka 
habiskan bersama, karena orang tua 
adalah individu yang paling mendukung 
anak anak mereka. Orang tua juga perlu 
informasi tambahan untuk 
mengembangkan keterampilan bahasa 
anak mereka [18]. 
Orang tua sebagai agen 
perubahan untuk anak anaknya. Sering 
berkomunikasi dengan anak anak 
mereka selama kegiatan kegiatan sehari 
hari [18]. Mempromosikan 
keterampilan mendengar dan berbahasa 
berfokus pada suara. Untuk membantu 
anak anak melalui keterlibatan motivasi 
diri dalam kegiatan, persepsi diri positif, 
merasa  kompeten dan percaya diri, dan 
berkoneksi dengan orang lain untuk 
kesejahteraan psikologis [16]. Titik 
akhir dari sebuah penyesuaian bukanlah 
penerimaan diri namun tindakan positif 
[12] 
Diskusi   
Interaksi ibu dalam waktu 
pengasuhan terhadap anak sangatlah 
banyak [19]. Sedangkan interaksi ayah 
lebih cenderung sedikit. Akan tetapi, 
peran kedua orang tua sangatlah besar 
dalam mendidik dan mengasuh 
anaknya. Sehingga perlu kerja sama 
serta kolaborasi yang baik untuk saling 
mendukung dan membantu dalam 
proses pengasuhan anak. 
Cara pengasuhan terhadap anak 
harus memiliki materi yang baik sesuai 
dengan perkembangan si anak [20]. 
Pengasuhan yang diberikan kepada si 
anak harus bisa mengarahkan anak ke 
arah lebih baik, dan bukan mengekang 
anak untuk mengetahui hal hal baru [1]. 
Melainkan melindungi anak dari 
perilaku yang kurang baik. Tidak hanya 
mengontrol lingkungan namun juga 
perlu membentuk pribadi anak dari 
dalam dirinya, sebagai bekal anak 
merespon aktivitas aktivitas lingkungan 
sekitarnya. 
Orang tua diharapkan bisa 
menjadi contoh dalam kehidupan 
sehari-hari bagi anaknya [20]. Dengan 
demikian, anak-anak pun bisa 
mencontoh dan meniru hal-hal yang 
baik dari orang tuanya, karena sifat 
alamiah seorang anak adalah meniru 
apa yang dikerjakan oleh orang tuanya. 
Oleh karena itu, berilah anak 
pendidikan dan pengasuhan yang baik 
sesuai dengan norma agama yang ada di 
lingkungan masyarakat. Sehingga anak 
dapat tumbuh dan berkembang di dalam 
nilai nilai kebaikan yang ada 
dilingkungan sekitarnya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Orangtua pasti mengalami stres, 
depresi dan tertekan setelah mendengar 
diagnosis bahwa anak mereka 
mengalami gangguan pendengaran dan 
tuli. Strategi berpikir optimis dan positif 
menjadi salah satu obat bagi para 
orangtua dengan anak gangguan 
pendengaran. Dukungan sosial menjadi 
sangat penting karena berfungsi untuk 
menguat orangtua yang memiliki anak 
dengan gangguan pendengaran dan tuli. 
Orangtua berusaha lebih ekstra dalam 
proses pengasuhan mereka untuk 
memenuhi kebutuhan fisik dan 
psikologis anak mereka.  dukungan lain 
seperti layanan pendidikan yang tepat 
buat anak mereka. layanan konseling 
menjadi sangat berharga untuk 
membantu orang tua dalam mengambil 
sikap dan menentukan langkah 
selanjutnya tentang apa yang harus 
mereka lakukan.  
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Motivasi orangtua untuk bangkit 
dari keterpurukan yang selanjut 
berjuang dengan sekuat jiwa dan raga 
untuk mendampingi anak mereka 
tumbuh dan berkembang. Permasalahan 
anak dengan gangguan pendengaran 
menjadi problem tersendiri bagi orang 
tua sehingga perlu tindakan positif yang 
nyata agar anak tersebut dapat tumbuh 
dan berkembang secara optimal. 
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